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Abstract 

This study aimed to analyze the effectiveness of implementing IPAS digital comic media integrated with Tri Kaya 

Parisudha values in improving fifth-grade elementary students’ scientific literacy. The research employed a 

quantitative design using a posttest-only control group design. Data were collected through a scientific literacy test 

administered after the intervention.The data sources consisted of primary and secondary data. The primary data 

were the posttest scores of fifth-grade students in the experimental group (SD Negeri 1 Sangsit) and the control 

group (SD Negeri 1 Kerobokan). Secondary data were obtained from school documentation, including students’ 
academic records, enrollment data, and school profiles, which were used to support the analysis and ensure the 

equivalence of group characteristics. The population comprised all fifth-grade students of SDN Gugus 6, Sawan 

District, totaling 112 students. The research sample consisted of 71 fifth-grade students, with SD Negeri 1 Sangsit 

serving as the experimental group and SD Negeri 1 Kerobokan as the control group. Data analysis began with tests 

of normality and homogeneity, followed by an independent samples t-test to determine the effectiveness of the 

intervention, with a significance level set at α < 0.05. The findings indicated that the IPAS digital comic media 

integrated with Tri Kaya Parisudha was effective in enhancing students’ scientific literacy, as evidenced by a 

significance value of 0.000 (2-tailed), which is lower than 0.05. 

Keywords: Digital Comics, Learning Media, Scientific Literacy, Tri Kaya Parisudha. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivtas implementasi media komik digital IPAS dengan insersi Tri 

Kaya Parisudha untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan posttest only control group design. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes hasil literasi sains. Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

berupa skor hasil posttest literasi sains siswa kelas V pada kelompok eksperimen (SD Negeri 1 Sangsit) dan 

kelompok kontrol (SD Negeri 1 Kerobokan). Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi sekolah, meliputi daftar 

nilai, jumlah siswa, dan profil sekolah yang digunakan untuk mendukung analisis serta memastikan kesetaraan 

karakteristik antar kelompok.. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN Gugus 6 Kecamatan Sawan, 

dengan jumlah keseluruhan yaitu sebanyak 112 orang, sementara sampel penelitian terdiri dari 71 siswa kelas V 

SD Negeri 1 Sangsit sebagai kelompok eksperimen dan SD Negeri 1 Kerobokan sebagai kelompok kontrol. Data 

dianalisis dimulai dengan uji normalitas, homogenitas. Penentu utama keberhasilan Media Komik Digital IPAS 

dengan Insersi Tri Kaya Parisudha untuk meningkatkan Literasi Sains diukur melalui data hasil posttest, yang 
dianalisis menggunakan uji T dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

komik digital IPAS dengan insersi Tri Kaya Parisudha efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas V 

dengan nilai sig.(2-tailed) 0,000 <0,05. 

Kata Kunci: Komik Digital, Literasi Sains, Media Pembelajaran,Tri Kaya Parisudha, 
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PENDAHULUAN  

 Pelajar Indonesia perlu melatih kecakapan literasi sains dengan tekun, hal ini karena kecakapan 

literasi Sains merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki dalam menghadapi tuntuntan di 

abad 21. Literasi Sains merupakan salah satu bidang literasi yang sedang ditingkatkan secara signifikan 

saat ini. Sains merupakan salah satu bidang pendidikan yang paling penting karena dapat 

mempersiapkan siswa untuk kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi di abad kedua puluh satu 

(Kristyowati & Purwanto, 2019). Pada aspek literasi Sains penalaran, pemikiran kreatif, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan adalah semua aspek studi Sains (Safrizal et al., 2020;Agustina 

et al., 2020). Literasi Sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan Sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami 

serta membuat keputusan berkenaan dengan alam melalui aktivtas manusia (Fuadi et al., 2020; Sutadji 

& Rahmawati, 2023). 

 Berliterasi Sains sama halnya dengan melatih indivdu untuk memiliki pola pikir yang responsif dan 

kritis terhadap berbagai bentuk konten bacaan sebelum dikomunikasikan ke orang lain, hal ini berarti 

setiap orang yang kritis memiliki kemampuan literasi Sains yang baik. Anak-anak harus bisa membaca 

dan menulis tentang Sains untuk melakukan yang terbaik di sekolah. Pengalaman yang diperoleh pada  

saat mengamati, mengeksplorasi dan bereksperimen, anak akan lebih memaknai pengetahuan yang 

telah didapatkannya selama proses pembelajaran (Widayanti et al., 2022). Namun kenyataan, 

berdasarkan peringkat PISA Indonesia tahun 2000 menduduki peringkat 38 dari 41 negara dengan skor 

393. Tahun 2003 menduduki peringkat 38 dari 40 negara dengan skor 395. Tahun 2006 menduduki 

peringkat 50 dari 57 negara dengan skor 393. Tahun 2009 menduduki peringkat 60 dari 65 negara dengan 

skor 383. Tahun 2012 dari posisi 54 ke posisi 64 dari 65 negara dengan skor 382. Tahun 2015 

menduduki peringkat 69 dari 76 negara dengan skor 403. Tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat 

62 dari 71 negara dengan skor 389 (Hewi & Shaleh, 2020). Pada 2022 PISA diikuti oleh 81 negara, yang 

terdiri dari 37 negara OECD dan 44 negara mitra, Kemampuan literasi pelajar Indonesia berada 

diperingkat ke 71, kemampuan rata-rata siswa Indonesia pada kemampuan membaca atau literasi 

berada di skor 359 dari skor rata-rata dunia 469. Penurunan skor PISA Indonesia diduga lantaran 

ketertinggalan pembelajaran atau learning loss akibat pandemi Covid-19 yang dinilai jauh lebih rendah 

dari rata-rata global. Hal ini menunjukkan bahwa skor kemampuan literasi Sains siswa Indonesia masih 

jauh di bawah skor standar internasional. Nilai rata-rata Indonesia yang masih tergolong rendah juga 

menunjukkan bahwa siswa di Indonesia sebagian besar belum mampu menganalisis dan menerapkan 

konsep untuk memecahkan suatu masalah. Siswa sangat pandai dalam menghafal, namun masih kurang 

dapat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu, kurangnya minat membaca siswa dan 

tidak terbiasanya siswa menjawab soal dalam bentuk wacana, grafik, dan gambar.  

 Rendahnya literasi sains peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran 

masih didominasi oleh guru (teacher center), pemilihan model dan metode pembelajaran yang digunakan 

masih bersifat monoton, fasilitas pembelajaran terbatas, minat dan motivasi rendah, dan bahan ajar yang 
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digunakan oleh guru belum memenuhi pembelajaran abad 21 (Hasasiyah et al., 2019; Rohaili et al., 

2021). Faktor lainnya adalah kurang kondusifnya proses pembelajaran, yang menyebabkan tidak 

kondusifnya proses pembelajaran adalah media pembelajaran yang digunakan belum mampu menarik 

perhatian siswa terhadap pembelajaran. Hal ini dikarenakan penggunaan media yang variatif masih 

tergolong minim (Wijaya et al., 2020). Selain itu perlu adanya media pembelajaran yang mampu melatih 

literasi Sains siswa. Salah satu medi pembelajaran tersebut adalah Komik Digital. Penggunaan media 

pembelajaran komik digital dapat dijadikan sebagai solusi (Tsuroyya et al., 2022). Terdapat kesenjangan 

konseptual dan kontekstual dalam penguatan literasi sains di sekolah dasar. Secara teoretis, literasi sains 

menekankan kemampuan menjelaskan fenomena, menafsirkan data, dan menggunakan bukti ilmiah 

dalam konteks kehidupan nyata (Hasasiyah et al., 2019; Rohaili et al., 2021). Namun, implementasi 

pembelajaran di lapangan masih berorientasi pada penguasaan konten dan hafalan, belum secara 

sistematis melatih penalaran ilmiah berbasis indikator literasi sains seperti yang dirumuskan dalam 

kerangka PISA. Selain itu, penelitian terdahulu mengenai komik digital umumnya berfokus pada 

peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif, belum secara spesifik dirancang untuk melatih 

kemampuan analisis data, interpretasi grafik, dan argumentasi ilmiah. Dari sisi kontekstual, integrasi 

kearifan lokal Bali, khususnya nilai Tri Kaya Parisudha, masih jarang digunakan sebagai landasan 

pedagogis dalam pengembangan media literasi sains. Padahal, pendekatan berbasis budaya lokal 

berpotensi memperkuat keterkaitan antara konsep ilmiah dan pengalaman hidup siswa. Dengan 

demikian, terdapat gap antara kebutuhan literasi sains yang kontekstual, pengembangan media digital 

yang sistematis, dan praktik pembelajaran di sekolah dasar. 

 Berdasarkan hasil temuan bahwa literasi Sains siswa sekolah dasar rendah dapat dikuatkan 

melalui hasil observasi ke
$

giatan pe
$

mbe
$

lajaran dan wawancara ke
$

pada guru di SD Gugus 6 Ke
$

camatan 

Sawan bahwa lite
$

rasi Sains siswa te
$

rgolong re
$

ndah dilihat dari KKTP yang dite
$

tapkan di gugus 6 

Ke
$

camatan Sawan yaitu 70, hal ini dilihat dari hasil te
$

s lite
$

rasi pada SD Ne
$

ge
$

ri 1 Sangsit de
$

ngan jumlah 

siswa ke
$

las V se
$

banyak 40 orang, te
$

rdapat 22 orang nilainya dibawah KKTP. SD Ne
$

ge
$

ri 4 Sangsit de
$

ngan 

jumlah siswa ke
$

las V se
$

banyak 22 orang, te
$

rdapat 11 orang yang nilainya dibawah KKTP, SD Ne
$

ge
$

ri 1 

Ke
$

robokan de
$

ngan jumlah siswa 31 orang, se
$

banyak 28 orang nilainya dibawah KKTP, se
$

dangkan SD 

Ne
$

ge
$

ri 7 Sangsit de
$

ngan jumlah siswa 19 orang, se
$

banyak 12 orang nilainya dibawah KKTP. Re
$

ndahnya 

nilai lite
$

rasi sains dikare
$

nakan kurangnya ke
$

mampuan guru untuk me
$

rancang me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran yang 

dapat me
$

nye
$

babkan siswa untuk fokus be
$

rlatih lite
$

rasi Sains, me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran yang te
$

rdapat di ke
$

las 

V SD Gugus 6 Ke
$

camatan Sawan untuk me
$

ningkatkan lite
$

rasi Sains siswa be
$

rupa me
$

dia-me
$

dia poste
$

r 

yang dibuat ole
$

h siswa tanpa se
$

ntuhan me
$

dia digital se
$

hingga ke
$

adaanya kurang layak untuk di pandang, 

dan se
$

te
$

lah dilaksanakan wawancara dipe
$

role
$

h hasil bahwa guru be
$

rke
$

nginan me
$

rancang me
$

dia komik 

digital namun ke
$

mampuan akan pe
$

nggunaan te
$

knologi se
$

pe
$

rti pe
$

nggunaan aplikasi canva, flip book pdf, 

core
$

l draw, ataupun me
$

dia digital lainnya kurang dikuasi ole
$

h guru. Se
$

lain itu ke
$

majuan te
$

knologi juga 

dapat diimprovisasi dan diinovasi de
$

ngan be
$

rbagai aspe
$

k, me
$

tode
$

 dan strate
$

gi. Salah satunya adalah 

pe
$

manfaatan me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran be
$

rbasis ke
$

arifan lokal. Ke
$

arifan lokal me
$

nggambarkan cara be
$

rsikap 

dan be
$

rtindak untuk me
$

re
$

spon pe
$

rubahan-pe
$

rubahan yang khas dalam lingkungan fisik maupun kultural 

dae
$

rah se
$

te
$

mpat.  

Pote
$

nsi lokal yang ada di se
$

tiap dae
$

rah di Indone
$

sia me
$

rupakan suatu ase
$

t sumbe
$

r daya alam, 

manusia, te
$

knologi, dan budaya yang harus dipe
$

rtahankan dan dike
$

mbangkan untuk me
$

ningkatkan 

ke
$

hidupan yang le
$

bih madani. Se
$

cara umum, pe
$

mbe
$

lajaran dise
$

kolah-se
$

kolah se
$

lama ini kurang 

me
$

mpe
$

rhatikan se
$

cara khusus aspe
$

k lokal ini, se
$

hingga pe
$

rlahan ge
$

ne
$

rasi muda mulai me
$

ninggalkan 

nilai-nilai luhur dae
$

rah se
$

te
$

mpat. Me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran di se
$

kolah juga be
$

lum diinte
$

grasikan de
$

ngan 
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ke
$

arifan lokal yang ada di Bali yakni Tri Kaya Parisudha. Ole
$

h se
$

bab itu, dibe
$

rikan solusi untuk dapat 

me
$

ningkatkan lite
$

rasi Sains siswa de
$

ngan me
$

dia komik digital.  

 Adapun nilai kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan komik digital yang tidak hanya 

berfungsi sebagai media visual naratif, tetapi dirancang secara eksplisit untuk melatih dimensi literasi 

sains berbasis indikator PISA serta diintegrasikan dengan nilai Tri Kaya Parisudha sebagai kerangka etis 

dan kultural. Media ini memuat representasi multiformat seperti narasi kontekstual, ilustrasi, data, dan 

pertanyaan penalaran ilmiah sehingga berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis, 

argumentatif, dan aplikatif. Dengan berbasis pada kebutuhan empiris sekolah serta respons terhadap 

learning loss pascapandemi, penelitian ini menawarkan model media pembelajaran yang kontekstual, 

implementatif, dan relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar di lingkungan lokal Bali. 

 Komik dapat digunakan untuk me
$

nyampaikan informasi de
$

ngan cara yang popule
$

r dan mudah 

dime
$

nge
$

rti ole
$

h siswa. Komik me
$

nggabungkan ke
$

harmonisasiaan gambar dan kata-kata, dan disusun 

me
$

njadi suatu alur ce
$

rita agar informasi le
$

bih mudah dise
$

rap (Nare
$

stuti e
$

t al., 2021). Me
$

dia komik dapat 

dike
$

mas de
$

ngan ke
$

canggihan te
$

knologi se
$

hingga tidak hanya be
$

rbe
$

ntuk ce
$

tak me
$

lainkan dapat 

be
$

rbantuk digital, me
$

dia komik digital te
$

pat digunakan untuk siswa se
$

kolah dasar kare
$

na dapat dibaca 

dimana saja dan kapan saja. me
$

dia komik digital sangat layak untuk dike
$

mbangkan se
$

bagai me
$

dia 

pe
$

mbe
$

lajaran siswa se
$

kolah dasar. Me
$

dia komik digital yang dike
$

mbangkan dapat digunakan ole
$

h guru 

se
$

bagai je
$

mbatan mate
$

ri (Nare
$

stuti e
$

t al., 2021; Nurafrilian e
$

t al., 2022). Komik Digital dapat diinse
$

rsi 

atau ke
$

mbangkan de
$

ngan me
$

nambahkan nuansa ke
$

arifan lokal yakni Tri Kaya Parisudha. Pe
$

mbe
$

ntukan 

karakte
$

r me
$

lalui Tri Kaya Parisudha di se
$

kolah sangatlah pe
$

nting, dikare
$

nakan Tri Kaya Parisudha 

me
$

mpunyai tujuan umum se
$

bagai be
$

rikut: a) me
$

nge
$

mbangkan sifat dan sikap jujur dan se
$

tia dalam 

be
$

rpikir, be
$

rkata dan be
$

rtindak bagi pe
$

se
$

rta didik dan masyarakat pada umumnya, b) me
$

nge
$

mbangkan 

sikap me
$

ntal be
$

rtanggung jawab tanpa diawasi ole
$

h orang lain, c). Manusia se
$

lalu waspada dan be
$

rhati-

hati te
$

rhadap pikiran, pe
$

rkataan dan tindakan (Widyastuti & Agung, 2022). Tiga pilar Tri Kaya Parisudha 

adalah pikiran yang be
$

nar (manacika), ucapan yang be
$

nar (wacika), dan pe
$

rbuatan yang be
$

nar (artha) 

(kayika). yang dianggap dapat me
$

ningkatkan ke
$

te
$

rampilan be
$

rpikir siswa (manacika). Manacika adalah 

me
$

nanamkan gagasan te
$

ntang pe
$

nge
$

tahuan ilmiah dan, yang le
$

bih pe
$

nting lagi, e
$

tika be
$

rpikir se
$

bagai 

se
$

orang siswa, te
$

tapi hanya jika me
$

re
$

ka me
$

mulainya de
$

ngan ke
$

rangka be
$

rpikir yang ce
$

rdas, te
$

liti, ce
$

rdas, 

mulia, dan bijaksana. De
$

ngan gagasan pe
$

nge
$

tahuan ilmiah, siswa diharapkan dapat me
$

ne
$

mukan cara-

cara baru dalam pe
$

mbe
$

lajaran, be
$

rbuat baik dan pe
$

duli te
$

rhadap lingkungan (kayika), dan mampu 

me
$

nyampaikan dampak darite
$

muan me
$

re
$

ka te
$

rhadap masyarakatdan lingkungan (parisudha) ke
$

pada 

orang lain (wacika) (Lindayani et al., 2023). Be
$

gitu juga me
$

lalui inte
$

grasi nilai-nilai ke
$

arifan lokal ini 

diharapkan dapat me
$

numbuhkan nilai karakte
$

r siswa dan cinta akan budaya lokal yang akan dapat 

ditumbuhkan, bahkan le
$

bih me
$

ningkat (Ariasa Giri & Ardiawan, 2018). 

 Pe
$

ne
$

litian ini didukung ole
$

h pe
$

ne
$

litian te
$

rdahulu yakni pe
$

ngaruh me
$

dia komik te
$

rhadap 

ke
$

mampuan lite
$

rasi Sains pe
$

se
$

rta didik pe
$

se
$

rta didik ke
$

las e
$

kspe
$

rime
$

n de
$

ngan me
$

nggunakan me
$

dia 

komik le
$

bih tinggi se
$

cara signifikan pe
$

ningkatannya dibandingkan de
$

ngan ke
$

las kontrol de
$

ngan 

pe
$

mbe
$

lajaran biasa (Marlina e
$

t al., 2020). Me
$

dia komik digital yang dike
$

mbangkan valid dan dapat 

digunakan dalam pe
$

mbe
$

lajaran (Ranting & Wibawa, 2022). Hasil pe
$

ne
$

litian yang be
$

rjudul Me
$

dia komik 

Be
$

rbasis Lite
$

rasi Sains Te
$

rinte
$

grasi Karakte
$

r layak untuk digunakan dalam pe
$

mbe
$

lajaran siswa se
$

kolah 

dasar (Utama e
$

t al., 2023). Adapun ke
$

te
$

rbaruan dalam pe
$

ne
$

litian ini yakni adalah me
$

dia komik digital 

de
$

ngan karakte
$

ristik ke
$

arifan lokal Bali Tri Kaya Parisudha dimana dalam bagian-bagiannya 

me
$

ngarahkan siswa agar dapat be
$

rpikir se
$

cara ilmiah, be
$

rpe
$

rilaku yang baik, dan be
$

rkata de
$

ngan 

bijaksana. 
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METODE PENELITIAN  

Pe
$

ne
$

litian ini be
$

rtujuan untuk me
$

nge
$

tahui e
$

fe
$

ktivitas Me
$

dia Komik Digital IPAS de
$

ngan Inse
$

rsi Tri 

Kaya Parisudha untuk me
$

ningkatkan Lite
$

rasi Sains Siswa. Pe
$

ne
$

litian ini dirancang se
$

bagai pe
$

ne
$

litian 

kuasi e
$

kspe
$

rime
$

n de
$

ngan me
$

nggunakan de
$

sain post te
$

st only control group de
$

sign, yang se
$

suai untuk 

dite
$

rapkan ke
$

tika pre
$

-te
$

st tidak me
$

mungkinkan atau jika pre
$

-te
$

st be
$

rpote
$

nsi me
$

mpe
$

ngaruhi pe
$

rlakuan 

e
$

kspe
$

rime
$

n (Sugiyono, 2018). Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. Pertama, sumber 

data primer, yaitu skor hasil posttest literasi sains siswa kelas V pada kelompok eksperimen (SD Negeri 

1 Sangsit) dan kelompok kontrol (SD Negeri 1 Kerobokan). Kedua, sumber data sekunder, yaitu dokumen 

sekolah, data jumlah siswa, serta informasi terkait pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari pihak 

sekolah. Selain teknik tes, data pendukung diperoleh melalui dokumentasi berupa daftar nilai siswa, 

jumlah peserta didik, serta profil sekolah yang digunakan untuk memastikan kesetaraan karakteristik awal 

antar kelompok. Populasi pe
$

ne
$

litian ini se
$

luruh siswa ke
$

las V di SD Gugus II Ke
$

camatan Busungbiu 

de
$

ngan jumlah ke
$

se
$

luruhan yaitu se
$

banyak 112 orang, se
$

me
$

ntara sampe
$

l pe
$

ne
$

litian te
$

rdiri dari 71 siswa 

ke
$

las V SD Ne
$

ge
$

ri 1 Sangsit se
$

bagai ke
$

lompok e
$

kspe
$

rime
$

n dan SD Ne
$

ge
$

ri 1 Ke
$

robokan se
$

bagai 

ke
$

lompok kontrol. Data dianalisis dimulai de
$

ngan uji normalitas, homoge
$

nitas. Pe
$

ne
$

ntu utama 

ke
$

be
$

rhasilan Me
$

dia Komik Digital IPAS de
$

ngan Inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha untuk me
$

ningkatkan Lite
$

rasi 

Sains diukur me
$

lalui data hasil postte
$

st, yang dianalisis me
$

nggunakan uji T de
$

ngan signifikansi le
$

bih ke
$

cil 

dari 0,05. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Uji e
$

fe
$

ktivitas ini dilakukan de
$

ngan  me
$

mbandingkan nilai post-te
$

st dari hasil te
$

si Lite
$

rasi Sains 

pada ke
$

lompok kontrol dan ke
$

lompok e
$

kspe
$

rime
$

n. Analisis data se
$

cara kuantitatif dilakukan se
$

cara 

de
$

skriptif dan infe
$

re
$

nsial. Adapun hasil uji e
$

fe
$

ktivitas me
$

dia komik digital IPAS de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya 

Parisudha adalah se
$

bagai be
$

rikut. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif  Komik Digital IPAS dengan Insersi Tri Kaya Parisudha 

De
$

skripsi Ke
$

lompok Kontrol  

Statistik Deskriptif 

 N Jangkauan Te$rke$cil Te$rbe$sar Rata-rata De$viasi Str Pe$rbe$daa

n 

Kontrol 31 30 55 85 69.68 11.250 126.559 

Valid N 31       

 

De$skripsi Ke$lompok E$kspe$rime$n  

Statistik Deskriptif 

 N Jangkauan Te$rke$cil Te$rbe$sar Rata-rata De$viasi Str Pe$rbe$daa

n 

E$kspe$rime$n 40 25 75 100 87.50 7.071 50.000 

Valid N  40       

Hasil uji normalitas se
$

baran data uji e
$

fe
$

ktivitas dalam pe
$

ne
$

litian ini dituangkan pada Tabe
$

l 2 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Komik Digital IPAS dengan Insersi Tri Kaya Parisudha 

Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol 0,145 31 0,095 0,881 31 0,052 

E$kspe$rime$n 0,146 31 0,089 0,944 31 0,107 
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a. Kore
$

ksi Signifikansi Lillie
$

fors 

Pe
$

ngujian homoge
$

nitas varians te
$

rhadap data yang digunakan dalam uji e
$

fe
$

ktivitas pada 

pe
$

ne
$

litian ini dilakukan de
$

ngan me
$

manfaatkan IBM SPSS Statistics ve
$

rsi 25.0 for Windows. Hasil dari 

pe
$

ngujian te
$

rse
$

but me
$

nunjukkan bahwa nilai signifikansi (be
$

rdasarkan rata-rata) adalah se
$

be
$

sar 0,561. 

Nilai ini se
$

cara statistik be
$

rada di atas ambang batas signifikansi yang umum digunakan, yaitu sig.>0,05. 

De
$

ngan de
$

mikian, dapat diinte
$

rpre
$

tasikan bahwa tidak te
$

rdapat pe
$

rbe
$

daan yang signifikan dalam varians 

antar ke
$

lompok data yang dianalisis, yang be
$

rarti bahwa data yang digunakan me
$

miliki sifat homoge
$

n 

dalam hal pe
$

nye
$

baran atau variansnya. 

Tabel 3 

Tabel Uji-t 

Uji Sampel Independen 

 F Sig. t df Sig.  Pe$rbe$daan  Pe$rbe$daan  

skor Varians diasumsikan 

sama 

12.336 0,001 -

8.161 

69 0,000 -17.823 2.184 

Varians yang sama tidak 

diasumsikan 

 

  -

7.718 

47.741 0,000 -17.823 2.309 

 Hasil pe
$

ngujinan hipote
$

sis dalam pe
$

ne
$

litian ini de
$

ngan me
$

nggunakan Paire
$

d sample
$

/uji-t yang 

me
$

nggunakan IBM SPSS 25.0 for windows, dipe
$

role
$

h nilai signipikasi (sig. 2-taile
$

d)  se
$

be
$

sar 0,000. 

Be
$

rdasarkan hasil te
$

rse
$

but dapat dilihat bahwa nilai sig.<0,05. Dari data te
$

rse
$

but dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha dite
$

rima. De
$

ngan kata lain te
$

rdapat pe
$

ngaruh yang signifikan te
$

rhadap hasil 

be
$

lajar siswa se
$

be
$

lum dan se
$

sudah me
$

ngikuti pe
$

mbe
$

lajaran de
$

ngan me
$

nggunakan me
$

dia komik digital 

IPAS inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha. Jadi pe
$

nggunaan me
$

dia komik digital IPAS de
$

ngan inse
$

rse
$

 Tri Kaya 

Parisudha e
$

fe
$

ktif dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains. 

Analisis te
$

rhadap e
$

fe
$

ktivitas pe
$

nggunaan me
$

dia komik digital dalam pe
$

mbe
$

lajaran dilakukan de
$

ngan 

me
$

ngukur ke
$

mampuan lite
$

rasi sains me
$

lalui te
$

s akhir. Pe
$

ne
$

litian ini dite
$

rapkan ke
$

pada siswa ke
$

las V 

se
$

kolah dasar yang te
$

rgabung dalam Gugus 6 Ke
$

camatan Sawan, de
$

ngan total partisipasi se
$

banyak 71 

siswa. Dalam pe
$

ne
$

litian ini siswa dibagi me
$

njadi dua ke
$

lompok, yaitu ke
$

las e
$

kspe
$

rime
$

n dan ke
$

las kontrol. 

Se
$

banyak 40 siswa dari SD Ne
$

ge
$

ri 1 sangsit dite
$

tapkan se
$

bagai ke
$

las e
$

kspe
$

rime
$

n yang me
$

ndapat 

pe
$

mbe
$

lajaran me
$

nggunakan me
$

dia komik digital, se
$

dangkan 31 siswa dari SD Ne
$

ge
$

ri 1 Ke
$

robokan 

be
$

rpe
$

ran se
$

bagai ke
$

las kontrol yang tidak me
$

nggunakan me
$

dia te
$

rse
$

but. Hasil analisis data dipe
$

role
$

h 

de
$

ngan me
$

mbandingkan hasil te
$

s akhir ke
$

mampuan lite
$

rasi sains dari ke
$

dua ke
$

las untuk me
$

ne
$

ntukan 

se
$

jauh mana pe
$

ngaruh dan e
$

fe
$

ktivitas pe
$

nggunaan komik digital dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains 

siswa.  

Be
$

rdasarkan hasil uji normalitas dipe
$

role
$

h nilai signifikasi (Kolmogorov-Smirnov) untuk data ke
$

las 

kontrol se
$

be
$

sar 0,095 se
$

dangkan data ke
$

las e
$

kspe
$

rime
$

n se
$

be
$

sar 0,089. Be
$

rdasarkan hasil te
$

rse
$

but 

dapat dilihat bahwa nilai sig.>0,05 untuk se
$

mua ke
$

lompok data, maka dapat disimpulkan bahwa se
$

mua 

data te
$

rse
$

but be
$

rdistribusi normal. Hasil uji homoge
$

nitas varians data uji e
$

fe
$

ktifitas dalam pe
$

ne
$

litian ini 

me
$

nunjukkan bahwa nilai signifikasi (base
$

d on me
$

an) se
$

be
$

sar 0,561. Be
$

rdasarkan hasil te
$

rse
$

but dapat 

dilihat nilai sig.>0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians dari data te
$

rse
$

but be
$

rsifat homoge
$

n. Hasil 

pe
$

ngujinan hipote
$

sis dalam pe
$

ne
$

litian de
$

ngan Paire
$

d sample
$

/uji-t dipe
$

role
$

h nilai signipikasi  se
$

be
$

sar 

0,000. Be
$

rdasarkan hasil te
$

rse
$

but dapat dilihat bahwa nilai sig.<0,05. Dari data te
$

rse
$

but dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha dite
$

rima. De
$

ngan kata lain te
$

rdapat pe
$

ngaruh yang signifikan 

te
$

rhadap pe
$

ningkatan lite
$

rasi sains siswa se
$

be
$

lum dan se
$

sudah me
$

ngikuti pe
$

mbe
$

lajaran de
$

ngan 

me
$

nggunakan me
$

dia komik digital IPAS inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha.  Ditriguna et al., (2023) me
$

nyatakan 
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bahwa me
$

dia komik digital yang dike
$

mbangkan de
$

ngan muatan lokal se
$

cara e
$

fe
$

ktif me
$

ningkatkan lite
$

rasi 

sains de
$

ngan pe
$

ningkatan yang signifikan dalam ke
$

te
$

rlibatan siswa dan pe
$

mahaman konse
$

p ilmiah. 

Se
$

bagaimana yang dikatakan ole
$

h (Rasyika et al., 2025) me
$

nyatakan bahwa me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran komik 

digital yang me
$

nggabungkan ke
$

arifan lokal se
$

cara signifikan dan e
$

fe
$

ktif me
$

ningkatkan lite
$

rasi me
$

lalui 

konte
$

n yang me
$

narik dan re
$

le
$

van se
$

cara budaya. 

 

Pembahasan  

Pe
$

nggunaan me
$

dia komik digital IPAS yang me
$

nginte
$

grasikan nilai-nilai Tri Kaya Parisudha 

te
$

rbukti mampu me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains siswa ke
$

las V se
$

kolah dasar. De
$

ngan me
$

nghadirkan 

pe
$

mbe
$

lajaran yang le
$

bih me
$

narik, me
$

dia ini dapat me
$

micu minat dan motivasi be
$

lajar pe
$

se
$

rta didik, baik 

se
$

cara langsung maupun tidak langsung. Se
$

makin tinggi minat me
$

re
$

ka dalam lite
$

rasi sains, se
$

makin 

be
$

sar pula dampaknya te
$

rhadap pe
$

ningkatan hasil be
$

lajar. Ole
$

h kare
$

na itu, pe
$

nggunaan me
$

dia 

pe
$

mbe
$

lajaran yang kre
$

atif dan inte
$

raktif diharapkan dapat me
$

njadi strate
$

gi e
$

fe
$

ktif dalam me
$

ningkatkan 

kualitas pe
$

mahaman dan pre
$

stasi siswa. Mukti et al., (2023) me
$

nyatakan bahwa komik digital se
$

cara 

signifikan me
$

ningkatkan lite
$

rasi dan sikap ilmiah siswa, se
$

bagaimana dibuktikan de
$

ngan pe
$

ningkatan 

skor pe
$

nilaian dan tanggapan siswa yang positif, me
$

njadikannya alat yang e
$

fe
$

ktif untuk me
$

libatkan 

pe
$

se
$

rta didik dalam prose
$

s pe
$

mbe
$

lajaran sains.  

Be
$

rdasarkan kaji pe
$

tik te
$

rse
$

but ke
$

e
$

fe
$

ktivan pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia komik digital de
$

ngan inse
$

rsi 

Tri Kaya Parisudha dapat disimpulkan bahwa komik digital te
$

rbukti e
$

fe
$

ktif dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi 

dan sikap ilmiah siswa, te
$

rutama jika dike
$

mbangkan de
$

ngan muatan lokal atau ke
$

arifan budaya 

se
$

dangkan konte
$

n yang me
$

narik, re
$

le
$

van se
$

cara budaya, dan mudah dipahami me
$

mbuat siswa le
$

bih 

te
$

rlibat dan me
$

mahami konse
$

p sains de
$

ngan le
$

bih baik. 

Pe
$

nggunaan me
$

dia komik digital dalam pe
$

mbe
$

lajaran IPAS de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha 

me
$

me
$

iliki be
$

rbagai ke
$

unggulan dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains siswa. Konse
$

p Tri Kaya Parisudha 

yang te
$

rdiri dari kayika parisudha (pe
$

rbuatan yang baik), wacika parisudha (pe
$

rkataan yang baik), dan 

manacika parisudha (pikiran yang baik), me
$

mbe
$

ri landasan nilai moral dan e
$

tika dalam pe
$

mbe
$

lajaran 

se
$

hingga siswa tidak hanya me
$

mahami konse
$

p sains se
$

cara kognitif te
$

tapi juga me
$

nginte
$

rnalisasi nilai-

nilai positif dalam ke
$

hidupan se
$

hari-hari. Adapun ke
$

le
$

bihan me
$

dia komik digital de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya 

Parisudha dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains yaitu : 

1. Me $ningkatkan minat dan motivasi be$lajar. Me $dia komik digital me$miliki daya tarik visual yang tinggi 

de$ngan ilustrasi yang me$narik dan alur ce$rita yang inte$raktif, se$hingga me$mbuat siswa le$bih antusias 

dalam be$lajar. De $ngan adanya inse$rsi Tri Kaya Parisudha siswa tidak hanya me $ndapatkan 

pe$mahaman sains yang le$bih baik, te$tapi juga te$rmotivasi untuk me$ne$rapkan nilai-nilai ke $bajikan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

2. Me $mpe$rmudah pe$mahaman konse$p sains. Konse$p sains yang se$ring dianggap abstrak dapat le$bih 

mudah dipahami ole$h siswa me$lalui me $dia komik digital yang me$nyajikan mate$ri se $cara se$de$rhana 

dan konte$kstual. Se$me $ntara inse$rsi Tri Kaya Parisudha me$nghubungkan sains de$ngan nilai e$tika 

dalam ke$hidupan se$hari-hari 

3. Me $ndukung pe$mbe $lajaran be $rbasis karakte$r. Lite$rasi sains bukan hanya te$ntang me $mahami konse$p 

ilmiah te$tapi juga bagaimana siswa siswa dapat me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan se $hari-hari. Me$lalui 

Tri Kaya Parisudha, siswa diajarkan untuk be$rpikir se $cara kritis (Manacika Parisudha), be$rkomunikasi 

de$ngan baik dalam me$nyampaikan gagasan ilmiah (Wacika Parisudha), se$rta be$rtindak se$suai 

de$ngan prinsip moral yang be$nar dalam e$ksplorasi sains (Kayika Parisudha). 

4. Me $ningkatkan Inte$raksi dan Partisipasi Siswa. Pe$mbe $lajaran be$rbasis komik digital me$ndorong 

inte$raksi yang le$bih aktif antara siswa dan guru, kare $na siswa dapat me$ndiskusikan isi ce$rita, 
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me $mahami konflik yang te$rjadi dalam komik, dan me$ngaitkannya de$ngan konse$p IPAS. De$ngan 

adanya unsur Tri Kaya Parisudha, siswa juga dapat me $re $fle$ksikan sikap me$re $ka dalam be$lajar dan 

be$rpe $rilaku le$bih positif saat be$ke $rja sama dalam ke$lompok. 

5. Le$bih Ramah Lingkungan dan E$fe$ktif dalam Pe$mbe $lajaran Mandiri. Se$bagai me$dia digital, komik ini 

le $bih ramah lingkungan dibandingkan buku ce$tak kare$na me$ngurangi pe$nggunaan ke $rtas. Se$lain itu, 

komik digital dapat diakse$s kapan saja, se$hingga siswa dapat be$lajar se$cara mandiri di luar jam 

pe$lajaran dan me$ngulang ke $mbali mate$ri yang be$lum me $re $ka pahami de$ngan le$bih fle$ksibe $l. 

Se
$

lain pe
$

rnyataan di atas (Syafira et al.,2 024) juga be
$

rpe
$

ndapat bahwa me
$

dia komik digital 

me
$

ningkatkan pe
$

ngalaman be
$

lajar de
$

ngan me
$

mbuatnya le
$

bih me
$

narik dan me
$

nye
$

nangkan bagi siswa. 

Ini se
$

cara e
$

fe
$

ktif me
$

nangkap pe
$

rhatian, me
$

ningkatkan pre
$

stasi, dan me
$

ndukung lite
$

rasi sains yang 

me
$

ngarah pada ke
$

puasan dan minat siswa yang le
$

bih tinggi. (Yuliana et al., 2024) juga be
$

rpe
$

ndapat 

bahwa me
$

dia komik digital me
$

nggabungkan gambar dan kata-kata, me
$

mbuat informasi le
$

bih me
$

narik dan 

le
$

bih mudah dipahami. Ini me
$

ndukung pe
$

mbe
$

lajran inte
$

raktif, me
$

ningkatkan kre
$

ativitas, dan 

me
$

mungkinkan modifikasi me
$

tode
$

 pe
$

ngajaran tradisional, yang pada akhirnya me
$

ningkatkan pe
$

nye
$

rapan 

mate
$

ri siswa de
$

ngan cara yang me
$

nye
$

nangkan. 

Be
$

rdasarkan kaji pe
$

tik te
$

rse
$

but manfaat pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia komik digital de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya 

Parisudha dapat disimpulkan bahwa me
$

dia komik digital me
$

mbuat pe
$

mbe
$

lajaran le
$

bih me
$

narik, 

me
$

nye
$

nangkan, dan mudah dipahami bagi siswa kare
$

na de
$

ngan me
$

nggabungkan gambar dan te
$

ks, 

komik digital me
$

ningkatkan pe
$

rhatian, kre
$

ativitas, pre
$

stasi, se
$

rta lite
$

rasi sains siswa, se
$

kaligus me
$

mbantu 

me
$

ngubah me
$

tode
$

 pe
$

mbe
$

lajaran me
$

njadi le
$

bih inte
$

raktif dan e
$

fe
$

ktif. 

Pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran yang inovatif dan konte
$

kstual me
$

njadi salah satu strate
$

gi pe
$

nting 

dalam me
$

ningkatkan kualitas pe
$

mbe
$

lajaran, khususnya dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains siswa. Salah 

satu pe
$

nde
$

katan yang digunakan dalam pe
$

mbe
$

lajaran IPAS (Ilmu Pe
$

nge
$

tahuan Alam dan Sosial) pada 

siswa ke
$

las V adalah pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia komik digital de
$

ngan inse
$

rsi nilai-nilai ke
$

arifan lokal Tri Kaya 

Parisudha. Tri Kaya Parisudha, yang te
$

rdiri atas Manacika (be
$

rpikir yang baik), Wacika (be
$

rkata yang 

baik), dan Kayika (be
$

rbuat yang baik), me
$

mbe
$

rikan dime
$

nsi moral dan e
$

tika yang me
$

mpe
$

rkuat karakte
$

r 

siswa se
$

kaligus me
$

mbuat mate
$

ri sains le
$

bih konte
$

kstual dan be
$

rmakna. 

Se
$

be
$

lum pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia komik digital ini, data awal me
$

nunjukkan bahwa dari 40 siswa yang 

me
$

ngikuti pe
$

mbe
$

lajaran IPAS, se
$

banyak 22 siswa me
$

mpe
$

role
$

h nilai lite
$

rasi sains di bawah Krite
$

ria 

Ke
$

tuntasan Tujuan Pe
$

mbe
$

lajaran (KKTP). Hal ini me
$

nandakan bahwa le
$

bih dari se
$

te
$

ngah jumlah siswa 

be
$

lum me
$

ncapai tingkat lite
$

rasi sains yang diharapkan. Be
$

be
$

rapa faktor yang mungkin be
$

rkontribusi 

te
$

rhadap re
$

ndahnya hasil te
$

rse
$

but adalah kurangnya minat siswa te
$

rhadap mate
$

ri sains yang 

disampaikan se
$

cara konve
$

nsional, ke
$

te
$

rbatasan me
$

dia pe
$

mbe
$

lajaran yang me
$

narik, se
$

rta re
$

ndahnya 

ke
$

te
$

rlibatan e
$

mosional dan kognitif siswa dalam me
$

mahami konse
$

p-konse
$

p sains yang abstrak. 

Se
$

te
$

lah dike
$

mbangkan me
$

dia komik digital be
$

rbasis IPAS yang disisipkan nilai-nilai Tri Kaya 

Parisudha, te
$

rjadi pe
$

rubahan signifikan te
$

rhadap hasil te
$

s lite
$

rasi sains siswa. Se
$

luruh siswa, yaitu 40 

orang, me
$

nunjukkan pe
$

ningkatan nilai lite
$

rasi sains yang be
$

rada di atas KKTP. Ini me
$

rupakan se
$

buah 

lonjakan pre
$

stasi yang me
$

nandakan bahwa me
$

dia komik digital te
$

rse
$

but e
$

fe
$

ktif dalam me
$

mbantu siswa 

me
$

mahami mate
$

ri sains se
$

cara le
$

bih me
$

nye
$

nangkan, mudah, dan be
$

rmakna. Karakte
$

ristik komik digital 

yang visual, naratif, dan konte
$

kstual me
$

mungkinkan siswa untuk be
$

lajar de
$

ngan le
$

bih aktif dan te
$

rlibat 

se
$

cara e
$

mosional, te
$

rutama ke
$

tika narasi dan ilustrasi komik te
$

rse
$

but dihubungkan de
$

ngan nilai-nilai 

budaya lokal yang familiar de
$

ngan ke
$

hidupan se
$

hari-hari siswa. 

Nilai-nilai Tri Kaya Parisudha yang disisipkan ke
$

 dalam komik tidak hanya me
$

mpe
$

rkaya mate
$

ri 

sains de
$

ngan pe
$

nde
$

katan karakte
$

r, te
$

tapi juga me
$

mbantu siswa me
$

mbangun ke
$

te
$

rkaitan antara ilmu 
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pe
$

nge
$

tahuan dan ke
$

hidupan nyata. Misalnya, dalam me
$

mahami konse
$

p e
$

kosiste
$

m atau pe
$

le
$

starian 

lingkungan, siswa tidak hanya be
$

lajar te
$

ntang hubungan antar makhluk hidup, te
$

tapi juga bagaimana 

be
$

rpikir, be
$

rkata, dan be
$

rtindak bijaksana te
$

rhadap lingkungan be
$

rdasarkan ajaran Tri Kaya Parisudha. 

Pe
$

nde
$

katan ini me
$

mbe
$

ntuk pe
$

mbe
$

lajaran yang be
$

rsifat holistik dan me
$

ndalam. 

Pe
$

ningkatan lite
$

rasi sains siswa ini tidak hanya dilihat dari hasil te
$

s akhir, te
$

tapi juga te
$

rce
$

rmin 

dari me
$

ningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi ke
$

las, ke
$

mauan me
$

re
$

ka untuk be
$

rtanya dan 

me
$

nje
$

laskan ke
$

mbali mate
$

ri yang te
$

lah dipe
$

lajari, se
$

rta ke
$

mampuan me
$

re
$

ka dalam me
$

nghubungkan 

konse
$

p sains de
$

ngan konte
$

ks ke
$

hidupan se
$

hari-hari. Hal ini me
$

nunjukkan bahwa pe
$

nggunaan me
$

dia 

komik digital de
$

ngan pe
$

nde
$

katan ke
$

arifan lokal mampu me
$

nciptakan pe
$

mbe
$

lajaran yang be
$

rmakna 

(me
$

aningful le
$

arning) dan be
$

rdampak nyata te
$

rhadap ke
$

mampuan lite
$

rasi sains siswa. 

Pe
$

laksanaan e
$

fe
$

ktivitas pe
$

ne
$

rapan me
$

dia komik digital IPAS de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha 

di se
$

kolah dasar me
$

ngalami be
$

be
$

rapa ke
$

ndala se
$

pe
$

rti: 

1) Akse$s te$rbatas ke$ pe$rangkat dan inte$rne$t, tidak se$mua siswa me$miliki pe $rangkat se $pe$rti table$t, HP, 

laptop atau kone$ksi inte$rne$t yang tidak stabil untuk me$ngakse$s komik digital. 

2) Ke$mampuan me$mbaca dan me $mahami komik digital be$rvariasi, Tidak se $mua siswa ke $las V te$rbiasa 

me $mbaca komik digital atau me $mahami istilah sains yang disampaikan dalam be$ntuk visual. 

3) Inte$grasi nilai Tri Kaya Parisudha kurang dipahami, dan siswa mungkin be$lum me $mahami bagaimana 

nilai Tri Kaya Parisudha (be$rpikir, be$rkata, dan be$rbuat baik) diinte$grasikan dalam mate$ri sains. 

4) Waktu Pe$mbe $lajaran yang te $rbatas, Kurikulum yang padat me$mbuat waktu untuk pe $nggunaan komik 

se $bagai me$dia pe$mbe $lajaran me$njadi se$mpit. 

Ke
$

ndala yang dihadapi pada saat pe
$

laksanaan e
$

fe
$

ktivitas pe
$

ne
$

rapan me
$

dia komik digital IPAS 

de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha di se
$

kolah dasar maka solusi yang ditawarkan untuk me
$

nghadapi 

masalah te
$

rse
$

but se
$

bagai be
$

rikut : 

1) Se$kolah me$nye $diakan fasilitas pe$minjaman pe$rangkat, komik dise $diakan dalam format offline$ (PDF 

inte$raktif atau e$-book) yang dapat diakse$s tanpa inte$rne $t. 

2) Guru me$mbe$ri panduan awal se$be$lum pe$nggunaan komik digital, dise$diakan glosarium dan fitur 

audio atau animasi pe$nje$las di dalam komik. 

3) Guru me $mbe$ri pe $nje$lasan te$ntang pe$nde$katan nilai-nilai lokal Tri Kaya Parisudha dalam 

pe$mbe $lajaran sains, me$nyisipan re$fle $ksi atau aktivitas se $te$lah me $mbaca komik untuk me$ngaitkan 

nilai-nilai te$rse $but. 

4) Komik digunakan se$bagai home $ re$ading atau tugas mandiri, disisipkan dalam pe$mbe$lajaran te$matik 

lintas mata pe$lajaran. 

Pe
$

rmasalahan dan solusi diatas ada be
$

be
$

rapa pe
$

ne
$

litian yang re
$

le
$

van me
$

nge
$

mukakan bahwa tidak 

se
$

mua siswa me
$

miliki akse
$

s ke
$

 pe
$

rangkat e
$

le
$

ktronik yang dipe
$

rlukan se
$

pe
$

rti table
$

t atau kompute
$

r, yang 

dapat me
$

nghambat pe
$

ne
$

rapan komik digital, se
$

kolah harus me
$

ngalokasikan sumbe
$

r daya untuk 

me
$

nye
$

diakan pe
$

rangkat dan infrastruktur yang dipe
$

rlukan untuk me
$

ndukung pe
$

mbe
$

lajaran digital (Anisa 

et al., 2023) . Baik guru maupun siswa mungkin tidak me
$

miliki ke
$

te
$

rampilan te
$

knis yang dipe
$

rlukan untuk 

me
$

nggunakan komik digital se
$

cara e
$

fe
$

ktif, me
$

me
$

rlukan pe
$

latihan dan dukungan tambahan (Sanjaya & 

Aminatun, 2024). Me
$

skipun komik digital dapat me
$

mbuat pe
$

mbe
$

lajaran le
$

bih me
$

narik, komik harus 

dirancang untuk me
$

mpe
$

rtahankan minat dan motivasi siswa se
$

lama prose
$

s be
$

lajar (Syafira et al., 2024). 

Be
$

rdasarkan kaji pe
$

tik te
$

rse
$

but pe
$

laksanaan e
$

fe
$

ktivitas pe
$

ne
$

rapan me
$

dia komik digital de
$

ngan 

inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha dapat disimpulkan bahwa pe
$

nggunaan komik digital dalam pe
$

mbe
$

lajaran 

me
$

mang bisa me
$

mbuat be
$

lajar le
$

bih me
$

narik, namun masih ada be
$

be
$

rapa tantangan se
$

pe
$

rti 

ke
$

te
$

rbatasan pe
$

rangkat, kurangnya ke
$

te
$

rampilan te
$

knis guru dan siswa, se
$

rta pe
$

rlunya de
$

sain komik 
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yang mampu me
$

njaga minat siswa. Untuk itu, se
$

kolah pe
$

rlu me
$

nye
$

diakan dukungan be
$

rupa alat, 

pe
$

latihan, dan konte
$

n yang me
$

narik agar komik digital dapat digunakan se
$

cara e
$

fe
$

ktif. 

KESIMPULAN  

E
$

fe
$

ktivitas imple
$

me
$

ntasi pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia be
$

rdasarkan uji normalitas me
$

nunjukkan bahwa 

ke
$

lompok data ke
$

las kontrol se
$

be
$

sar 0,095 se
$

dangkan data ke
$

las e
$

kspe
$

rime
$

n se
$

be
$

sar 0,089 be
$

rdistribusi 

normal kare
$

na nilai sig.>0,05. Uji homoge
$

nitas me
$

nunjukkan bahwa varians be
$

rsifat homoge
$

n kare
$

na 

nilai signifikansi se
$

be
$

sar 0,561 (sig.>0,05). Untuk uji hipote
$

sis me
$

nggunakan uji-t me
$

nunjukkan bahwa 

te
$

rdapat pe
$

ngaruh yang signifikan te
$

rhadap hasil be
$

lajar siswa se
$

te
$

lah me
$

nggunakan me
$

dia komik digital 

IPAS de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya Parisudha, kare
$

na nilai signifikasi se
$

be
$

sar 0,000 (sig.<0,005), se
$

hingga H0 

ditolak dan Ha dite
$

rima. De
$

ngan de
$

mikian pe
$

nggunaan me
$

dia komik digital IPAS de
$

ngan inse
$

rsi Tri Kaya 

Parisudha te
$

rbukti e
$

fe
$

ktif dalam me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains.  

REKOMENDASI  

Be
$

rdasarkan hasil pe
$

ne
$

litian, me
$

dia komik digital IPAS be
$

rbasis Tri Kaya Parisudha e
$

fe
$

ktif 

me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains siswa. Ole
$

h kare
$

na itu: (1) Guru disarankan me
$

ngadopsi me
$

dia ini untuk 

pe
$

mbe
$

lajaran inovatif. (2) Se
$

kolah pe
$

rlu me
$

nye
$

diakan fasilitas digital dan pe
$

latihan guru. (3) Pe
$

ne
$

liti 

be
$

rikutnya dapat me
$

nguji pe
$

nde
$

katan lain (STE
$

M, PBL) atau me
$

mpe
$

rluas sampe
$

l. (4) Pe
$

me
$

rintah dae
$

rah 

se
$

baiknya me
$

ndukung inte
$

grasi ke
$

arifan lokal ke
$

 mate
$

ri sains dan pe
$

nge
$

mbangan me
$

dia digital be
$

rbasis 

budaya. De
$

ngan de
$

mikian, inovasi ini tidak hanya me
$

ningkatkan lite
$

rasi sains te
$

tapi juga me
$

mpe
$

rkuat 

nilai karakte
$

r siswa. 

 

 UCAPAN TERIMAKASIH 

Pe
$

nulis me
$

nyampaikan pe
$

nghargaan yang tulus ke
$

pada Ke
$

pala Se
$

kolah, guru, dan siswa Ke
$

las V 

SD Gugus 6 Ke
$

camatan Sawan atas partisipasi aktif dalam pe
$

ne
$

litian ini. Te
$

rima kasih juga disampaikan 

ke
$

pada Re
$

ktor/De
$

kan se
$

rta Le
$

mbaga Pe
$

ne
$

litian yang me
$

ndukung fasilitas pe
$

ne
$

litian, re
$

kan dose
$

n dan 

tim pe
$

ne
$

liti yang me
$

mbe
$

rikan masukan be
$

rharga, se
$

rta ke
$

luarga dan sahabat atas motivasinya. Tak lupa, 

pe
$

nulis be
$

rte
$

rima kasih ke
$

pada se
$

mua pihak yang te
$

lah be
$

rkontribusi se
$

cara langsung maupun tidak 

langsung hingga pe
$

ne
$

litian ini dapat te
$

rse
$

le
$

saikan de
$

ngan baik. 
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